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KOMPETENSI GURU T'ENDIDIKAN KHUSUS DAN MODEL

PENG EMI}ANGANNYA DALAM U PAYA I,BNING KATAN KUAL I.I.AS G t1]N B ITAS I

BANGSA I'ENYANDANG DIFABBL

Oleh : Ishartiwi*)

Abstrak
Frtkttt clalrmt luyctnan penclirlikcrn mcrunjukkun tertlultrtl pe.\arlu rlidik pen-1'trntltrrtS,

cty'Ltbet. penyunrlctng clfttbel .jug(t sebogoi generrt.si bungsct yung meniliki ke.vrrntrrun ltttk tktltrnt

b'er"ntrr,s),rtrrtkill seperti generrt.si lctinnl,u. Di/irbet ncmiliki ketmikun kurnkleri.vtik r.lun hantbutttn

.firngsionctl drtri rtspek kognity', Jisik, dun ernosi. Generct.ti tli/itbel )t(tng barkLtu/itrts clitLrttiukkun

tlctlrtnr kemtrndirittn hidup beynt(tst,11'ttkrtl. Kerncttlt])Lrun ini pcrltr tlibcrngtttt melultri pentlitlikun di

tlolrrm lembcrgtt ))ong bedi.rng.si .sehcrgui repliktt lulutlutl .:rt.siol rncrsl,urukot. Krtncli'si di/ubel

ntcmiliki keberttguntun kebtilLrhctn .;erlrt parmtrsctlrthrtn belciur, brrhkutt tloput bersi.fut indivitluul.

Oleh kttr-cpu ilu progr(tfl lctytutan ltentlidikrn bugi di/itbel hurtrs ttt(ttlpLt ntetvatlrtlti trrlanvtr

ketrnikrtn tlctn keberctgqman lersebul. I-lul ini mempersyurotkctn sosok 5{Lfftt vong mentiliki

kotnpetensi "plu.s" berbeda dengun gttru pucla ttnnuttt.})o. Gtrnr penclitlikttn khus'tr.v sabugui

sehirtcrn .fitngsionul hctgi gtrnr ))ang berttrgrrs tlcrlont lemhogtr luycuttut ltandidikun ltenYtrncluttg
rli/ttbel. Guru tmttrk ctifabel selain rnemiliki kr;nmpelen.si gtrru Ltmum..itrgct tt'rtlib memiliki

kemctndirictn bekela sebugcri pet'(u1cutlg tlun pengentbang pt'ogrottl 1u7,111111,, pentbelt.rjcrt'tttt

sestrcri tlengcut konclisi di/ctbel. .htgct murnltrt membctngtn kerfosctntu pt'ofbsionol dengan pikalt

terkctit clengan menerctpkan prinsip keltentingan kebijkon, konseptual dan kontlisi lopangan.

GtrrLr penclielikcrn khttstts hctrus rnemiliki kunompucut uttlttk ntengambil keputusan-kcpttltrstttt

secara cepat, cerclcr.s clan marnptr melctksctuctkcrn " insidenlal in.slnrksional " .serla ke ltitr'scrtt

bekeria clengon penyandang difabel dcrlam melctkscrnakon luyonan pentbelaiat'an. Indikator-

intlikcttor kompeten.si gttru pencliclikun khtrsus perlu dy'itrtntrlusikan sebrtgcti clusur pi.iak moclel

pengentbctng{tnnyo secaro sinergi,: berkelctniutctn sehingga clihu.silkctn sosok guru itleal untuk

layanon difabel.

Kata kr-rnci: sosok idectl gtu'tt pancliclikcrn khtr.stts. kontpetctt.si tttt'tt Pctl({idikan khu.srts,

pen ge m ban gan ko ntpe tens i guru

Pendahuluan

Gr-rru pendiclikan khusus adalah glrru yang bertugas sebagai tenaga pengajar di sekolah

yang menangani anak-anak berkebutuhan khusus (Subdit PKLK, 2017). Curu dalam proses

pembelajaran sebagai komponen dan faktor penting dalam sisitern perribelajaran, gtrru berperan

sebagai pengelola pembelajaran (manager of learning) (Wina Sanjaya, 2008: 52). Meskipun

dalam era informasi teknologi dewasa ini pernbelajaran dapat dilakukan rnelalui Sistern

Penbelajaran Jarak Jauh (SPJJ) dengan bahan ajar berbasis web (Direktorat Ketenagaan,20l0: 1).

*) Dosen Pendidikan Luar Biasa FIP UNY
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Dalant siste rn PJ.l gLlru nterrpurlyai perern gancla yaitLr scbagai pcrtga-jar se kaligLrs

pengernbang bahan ajar. Pertrn nrutlak guru terscbut nrclijacli sartgat tttatna clalatl penlbela.iararr

bagi anak berkebLrtuhan khusr-rs (AllK) yang jLrga clisebut kar-rrn clcf abcl. llal irri terkzrit clengan

karakteristik ditabel sebagai incliviclu yang rnernitiki hanrbatarr firngsi perkembangarr fisik,

mental dan sosial bersifat Lrnik dan individLral. Karakteristik unik dilabel tersebLtt berdampak

pada keiaganran tindak betajar clalam rnerespon tindakan pernbela.iaran gLrrtr (FIasil penelitian

Ishartiwi,2007, IIl).
Keragaman respon bela-far oleh clifabel tersebut nrenrerlttkatt keterampilan gr-rrLr dalarn

merrberikan layanan terindiviclLralisasikan bagi clifabel. Konrpetensi ini sLrlit bagi guru karena

clalanr proses pernbelajaran tidak selalu gLrru dapat mentakszrkan metlerapakan skenario

perr-rbelajaran yang telah direncanakan. Curu bagi kaLrnr difabel perlLr rnengkorrdisikan siswa siap

belajar. Kondisi ini yang membedakan pembelajaran bagi siswa reguler (kondisi norrnal), yang

dapat dikondisikan sama oleh gltrlt secara klasikal dari aspek bahan ajar. strategi dan tLrgas-ttrgas

belajar. Hal ini karena siswa normal memiliki tanggungjawab bela.iar dan mampu rnengelola diri

rnengikuti tata aturan yang berlaku, sedangkan sisrva difabel lenrah dalam hal tersebut. Kondisi

ini pula yang mendasari perbedaan kebutuhan pengelolaan pembelajaran bagi difabel.

Terkait dengan fenomena pernbelajaran, maka diperlLrkan glrru yang memiliki "kompetensi

plus". Artinya gLrru bagi difabel harus memenuhi kompetensi sesuai kebijakan pernerintah

tentang pendidik dan tenaga kependidikan dalam sistem pendidikan nasional yang tertuang

dalam: (l) Undang-Undang Nomor l4 tahr-rn 2005 tentang Gr.rru dan Dosen; (2) Peraturan

pemerintah Nornor 19 taliun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikarr dan (3) Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2005 tentang Standar Kualifikasi dan Kornpetensi

Pendidik, (4) Peraturan Pemerintah No 74 tahun 2008 Tentang Guru. Kebijakan tersebttt

men-tpersyaratakan pendidik rninimal rnerniliki empat (4) kornpetensi. yaitu: paedagogik,

profesional, sosial dan kepribadian. Di sisi lain terdapat pula rumusan kompetensi Curu Pernula

Pendidikan Luar Biasa (PLB) yaitu: pengembangan kepribadian dan profesional, pemahaman

peserta didik, penguasaan pembelajaran yang mendidik dan penguasaan bidang studi (Proyek

Pendidikan Tenaga Kependidikan, Dikti: 2003: 2l).

Fakta di lapangan menurut penjelasan Ka Subdit PTK PKLK Dikdasrnen, kondisi guru

Sekolah Menengah Luar Biasa (SMLB) yang usianya kurang dari atar-r sama dengan 55 tahr-rn ada

175 orang. Sedangkan guru yang lebih dari 55 tahun ada 11 orang. Guru di Sekolah Luar Biasa

2



Jttrnul Pcntliclikctn KhLr.ttrs ktl IX No l . t'tci )012

(St,B) kondisinya bervtrriasi, gLlrll yang r-rsianya kurang clari zitau sattlra dengarl 55 tahttn ada

12.332 orang, seclangkarr r-rsianya lebih clari 55 talturr lrcriLrrnlah 508 orarrg (Dit P2'l'K Dikmerr

Dir.ien Dikrnen KemclikbLrcl ,2012). Hasil obscrvasi cli sekolah sl-B Daerah lstitlewa Yogyzrkarta

(2006-2012) rnenLrnjLrkkan terjadinya kctirnparrgan koclisi gurLr bagi difabet clari segi krralil'ikasi

penclidikan. Masih terclapat sebagian besar gurLt rnerniliki krralifikasi pendidikan bukan PLB,

termasuk konclisi gr.rrr-r cli sekolah inklusif rnasih kekurangan guru pernbirnbing khr"tst-ts (GPK)

Konclisi irri tentr-r berclarnpak dalarn r-nengernbitngkan progratn layanan bagi difabel' Cr'rrr'r bagi

clitabel rnr-rtlak rnemeiliki konrpetensi rrengenal arrak clifabel dan keLrnikan karakteristiknya serta

pengembangan program laYanan.

Biclang garapan gr-rrr-r pendidiclikan khusr:s rnencakup sernLra layanan bagi difabel, baik di

clalam lerr-rbaga sekolah malrplrn di lenrbaga bLrkan persekolahan. Adapun cakupan difabel

meliJtttti; mentctl retctrtlation, contmunicttlive di.xtrtlers. leurning disabilities, gi/ieclness &

crettlivity, behctviorcrl tlisorrlers crnd emolionul tlislttrbtrnce, visual impuirment's, heoring

.impctirntents, 
physical clisctbitities und health intltairrnents (Sntith & Luckasson, l992t Smilh'

2009). Di Indonesia cakupan difabel untuk kepentingan layanan pendidikan, diterjernahkan

menjadi: Individu dengan ganggllan penglihatan. individu dengan ganggLran wicara dan bahasa'

individLr dengan gangguan komunikasi. individu dengan gangguan pendengaran, individu dengan

gangguan perkembangan, individu detrgan gangguan motorik' individu dengan ganggllan etnosi

dan tingkah Iaku, individu berbakat. individu dengan kesr-rlitan belajar. autis' individu dengan

Gangguan kesehatan. individu pasca kecanduan dan penyakit kronis, individu multi kelairran

(kelainal ganda). Masing-masing difabet rnemilik karakteristik cenderung individual baik dari

aspek kemampuan ecerdasan. latar sosial budaya kehidupan dan berat ringannya kekhususan

yang disandang. Kondisi demikian memerlukan variasi rnasalah dan kebutuhan layanan

pendidikan.

Adapun cakupan bidang Iayanan untuk defabet meliputi: identifikasi &. asesmen,

pengembangan desain program layanan, intervensi dan evaluasi, tindak lanjut pasca sekolah'

Hasil pemetaan di lembaga layanan untr"rk sekolah penyandang defabel DIY (2012) dapat

dipetakan cakupan bidang layanan defabel mencakup: bidang layanan pngembangan aspek

akademik, pengembangan aspek kebutuhan khttsus (kompensatoris), pengernbangan aspek

peritaku adaptif, pengembangan aspek vokasional dan profesi. Sedangkan kebutuhan kaum

difabel mencakup: kebutuhkan adaptasi kehidupan sosial, pengakuan hidup bertnasyarakat,



./urttul l'encliclikctn Khusus Vol lX No.l , lulei 2012

ke trarnpilan nlcngln'us cliri serrcliri. keteranrpilan vokasional untuk kegiatan ekonomi. AdapLran

-jiktr dililrat clari l<onclisi Lrsia clclzrbel untuk nrenrberikan layanan tuntas nrencakup: difnbel usia

clini clibcrikan bekal perkembangan awal, usia sekolah cliberil<an kcrnampuiln dasar akadernik

lirngsiontrl, usia rcnraja dibcrikan pengetahr.ran lannjutan dan kegiatan vokasional, usia clewasa

clibcrikan rnzrgang vokasional dan prof-esi, usia lansia berikan pendampingan. Dalam kurikulr-rrn

tingkat satlran pendidikan (K1'SP-SL8,2006), program layanan rnencakup pendidikan bina diri,

bina sosial, penclidikan akademik dan keterarnpilan, serta kewirausalraan. Narnun muatan bidang

penrbelajaran di dalarn kr-rrikulum tersebut tidak rnLrtlak sepenuhnya langsr-rng dapat diterapkan

bagi dif abel bahkan tipe ditabel tertentu pengembangan kurikulurn berbasis anak.

Berpijak dari keluasan subyek dan bidang garapan gurLr pendidikan klrusus. rnaka

diperlr"rkan sosok glrrLl yang mampll sebagai pengembarrg, pelaksana dan pengevaluasi prograrn

secara prof'esional b'erdasarkan keputusan cerdas dan profesional. GurLr pendidikan khusus

sebgai guru profesional yang mernpunyai keahlian khr-rsus dalarn biclang keguruan dan marnpu

tnelaksanakan tugas dan fungsinya secara berkualitas dngan nraksimal dan dapat menjalankan

tugas dan lungsinya sesuai dengan tuntuan karakteristik difabel agar mampLr hidup mandiri di

masyarakat masa depan sesuai kemampuannya. Dengan den-rikian guru pendidikan khusus

mengemban tugas berbeda dengan guru sekolah unrum. Perbedaan tersebut terletak dalarn

pelaksanaan kinerja yaitu bagi guru pendidikan khusus tidak hanya melaksanakan penibelajaran

akademik sesuai rumpun mata pelajaran tetapi befianggungjawab membantu peserta didik

dengan kondisi kekhususan untuk rnencapai tingkat kemandirian menolong diri dan memiliki

keterarnpilan vokasional pasca sekolah. Guru merupakan rnanajer pentbelajaran di tempat

pembelajaran dan guru wajib r-nenempatakan siswa menjadi klierr sama seperti klien pengacara

dan profesi lain (Dryden & Jannet Vos,1999). Dalam pelayanan bagi difabel peran guru sangat

nrutlak untuk menata kondisi eksternal agar terjadi aktivitas belajar siswa sesuai kondisi internal

yang dimiliki difabel.

Sebagai guru bagi anak-anak berkebutuhan khusus, Ciptono dan Ganjar Triadi (2009)

menuturkan pengalamnanya dalam merintis menjadi guru difabel sampai mencapi kreteria guru

kreatif. Dalam penuturannya terdapat bitir-butir kompetensi gLlru yang diwujudkan dalam

perilaku melayani defabel. Perilaku bagi guru difabel, yaitu: (1) tidak pernah malu bargaul

dengan orang lain dari lingkungan mana pun dengan sebutan guru anak cacat, justrrr-r harus

Inerriliki rasa bangga karena tidak semua orang mau ataupun mampu menjadi guru di

4
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lipgl<urrga6 alak-anak tersebut; (2) rnerrgajar metnblttr.ttrkan seni. tanpa seni dalanl rnenclidik

anak-alak cli{abel, sLrasana bela-iar akern nrcrnbosztnkan clan anak akan rnogok belajar, nlaka

sctiap gLrru untik anak dif-abel haruslah menriliki .iiwa seni, inovatif', kreatit'. clan berupaya

rrergikuti perkembarrgan jaman; (3) gurLr yang baik haruslah merasa rnerniliki panggilan -iiwa

r-r.tuk prencerclaskan generasi barrgsa ureskipLrn konclisi siswa sangat lenlah kecerdasannya dan

rerharnbat dari segi flsik dan sosia[; (4) gLrru di tingkLrngan SLB, wajib rrerniliki kesabaran

tinggi dalam pengabclian karena yang dihadapi aclalah anak-anak berkebutuhan khusus dan

sangat variati{'karakteristiknya; (5) dalarn rnenyampaikan pesan-pesan pendidikarr. gLrru bagi

difhbel rnembr,rtuhkan teknik dan cara khusus agar siswa clapat rneneritna dengan baik pesan

ya*g dirraksLrd oleh gLrru. (6) gurr-r di SLB harus ltlatnpu lneltyLlsLln program pernbelajaran

berbasis anak; (7) guru harus menyatll dengan lingkLrngan anak dan lrlalllpll bekerjasama dengan

keluarga, masyarakat, tim ahli. perusahaan ltntuk melal,atli atlak

Kompetensi Ideal Guru Pendidikan Khusus

Kompetensi guru pada dasarnya. merLrpakan deskripsi tentang apa yang dapat dilakrrkan

seseorang dalam bekerja, sefta apa wujud dari pekerjaan tersebut yang dapat terlihat' Untuk

dapat melakr.rkan suatu pekerjaan, seseorang harus merniliki kemampuan dalam bentuk

pepgetahuan, sikap dan keterampilan yang relevan dengan bidang pekerjaannya (Suyanto &

Asep Djihad.2012). Menelaah tugas dan tanggung jarvab guru perrdidikan khusus dalam paparan

takta di atas dapat ditegaskan bahwa guru rtemiliki peran di sekolah dan di lLrar sekolah bagi

anak difabel. Peran guru di sekolahmerrcakup: peran sentra dalarn pernbelajaran' mengfasilitasi

pelcapaian keberhasilan belajar setiap anak sesui kondisi difabel, rnotivator ekternal dalam

rne6bangkitkan internal motivasi setiap anak untuk belajar, menumbuhkembangkan potensi

anak yang mencakup aspek fisik, kognitif dan sosial personal, bukan hanya sekedar

penyampaikan isi kurikulum. Adapun peran di luar sekolah, mencakup: hubur-rgan berkelanjLrtan

dengan orang tua (orang dewasa) di sekitar anak difabel, memberikan contoh layanan bagi

difabel, dan menjalin komunikasi dengan pihak terkait untuk layanan difabel. Berdasarkan

alalisa peran dan atau kewajiban beban tugas guru pendidikan khusus tersebut maka

diformulasikan kompetensi guru pendidikan khusr-rs yang disebut " Kornpetensi Plus Curu

pendidikan Khusus", disajikan dalam diagrarn 1. Kompetensi ideal guru pendidil<an khusr-rs

tersebut dinamakan "kompetensi Plus". Hal ini dimakmaknai bahawa sosok ideal gLrrLl
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pcnclidikan l<6usr.rs wajib nierniliki korrpctensi sesuai standar pendiclik pacla unrttmnya (l)[).

popror l9 TlhLrn 2OO9), yang lnencakLrp 4 satnclar kotnpctensi clan jr"rga nretnenuhi standar

kLratiflkasi penclidikan gr.rru yaitir jenjang 1;encliclikan D4 ataLr Strata I dalarn biclang ytltrg sesuai

clengan tugasqya. Selain itu gurur penclidikan khusus wajib merrguasai kompetensi kekhususan

r-rr-rtuk layanarr cli{abel: mencakup: ( l) kernampuan asemen ictentillkasi dilabel, tertnasuk

rlengembngankan intrumen asemen kebutuhan belajar, malkukatt aseslnen dan menganalisi dan

memnfaatkan kasil asesmen; (2) pengembangan kurikulurn yang seslrai ttntrrk difabel dengatr

mengadopsi kr-rrikulLrrn reguler dan clisesuaikan cara ntenyajian, rnengadaptasi kr"rrikulllm yatlg

sesuai untuk dit-abet, dan memblrat program tericlividLralisasi bagi dilabel degan kekhr-rst"ts berat;

(3) mampLr bekerjasama clengan tim terkait secara profesional berkelanjLrtan sejak difabel nlasuk

sekolah dalam proses dan pasca sekolah: (4) penguasaan bidang strudi dasar untuk progran-l

layanan akaclenik dan juga rrampu rnerurnuskan program akadernik fungsional bagi difabel

yang tidak mampu belajar akademik termasuk rnetodik khusus penyajian;(5) menguasai

keterampilan vokasional rninirnal tingkat dasar agar mampu mengenlbangkan program

keterampilan bina diri dan keterampilan kerja sederhana bagi difabel yang tidak memungkinkan

betajar akadernik (disediakan kelas keterampilan); (6) menguasai pernbelajaran kompensatoris

untuk menyelenggarakan kurrikr-rlum/program khusus bagi difabel yang memerlukan persyartan

modalitas belajar sebelum melakukan program pernbela-iaran akademik dan keterarnpilan.

Program kompensatoris antara lain: bina bahasa dan rvicara. orientasi rnobilitas, bahasa isyarat,

membaca dan menulis huruf Braille. program bina gerak; (7) rnengtrasai terapi pembelajararr

artinya guru pendidikan khusus dalam pembelajaran tidak sekedar berorientasi pada kompetensi

isi materi yang telah ditetapkan sebagai indikator pencapaian hasil belajar tetpi dalarn proses

pembelajaran sekaligus merupakan kegiatan terapi (terapi wicara, motorik, fisik). Oleh karena

out guru pendidikan khusr-rs juga harus mengasai "insidentaI instruksional", yaitu suatu perlakuan

pembelajaran yang harus dialakukan seketika dalam proses pembelajaran pada saat difabel tanpa

sebab tertentu melakukan perilaku anatra lain: mogok belajar, kambuh tantrum, kambuh

hiperkatif, lari keluar kelas, atau memunculkan kebiasaan perilaku yang menghambat belajar.

Guru pendidikan khusus juga wajib menguasai teknologi adaptif, yaitu produk teknologi yang

telah disesuiakan dengan kondisi difabel untuk kepentingan belajar.

Dalam menerapkan kompetensi plus guru pendidikan khusus tersebut memerlttkan: (1)

kolaborator fungsional saat identifikasi & asesmen dilakukan tirn a.i: ortopedagog, ahli medis,

6
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psikolog. orangtLril anak dilabel, terapis r-rtul< menctapkan konclisi clan penernpatan layanan bagi

dilabel, (2) pengembangan desain progranr layanan clilakLrkan oleh tirn ortopcclagok, ahli

kurikulurn, ahli tcknologi adaptif; (3) intervensi pembelajaran clilakLrkan olch ortopeclagog,

terapis, orangtLra, tim medis, psikolog, ahli bimbinga dan LrnsLrr dunia usaha; (3) cvalLrasi

dilakkLrkan oleh semua tim yang terlibat dan tidak hanya berbasis kuantitatif dan berbasis pacla

kin'erja yang telad dapat dicapai anak serbagai capain belajar; (4) tindak lanjirt pasca sekolah

kolaborator dengan orang tua, dan organisasai tenaga kerja A/lBK, petrerintah clan pet'usahaan

atau indr-rstri dan orgarrisasi sosial kernasyarakatan. Digrarn Korrpetensi PlLrs Curu Pencliclikan

khusus disa.iikan berikut ini :
pedagogik

kepribadian

sosial

profesi ona I

,/lPenempatan di
Asessmen frlembaga layanan

p"nee.ornern
\ Prograrn kelomPok

\& inoiviouat
tEvaluasi kemajuan

belajar
Adopsi

Mengembangkan /kurikulum (> AdaPtasi

program layanan \ lndividualisasi

Bekerja secara

tim

Orang tua ABK

Pemerintah

M asya ra kat

Ahli

Penguasaan bidang

Guru umum

Dunia usaha

tudi dasar

Penguasaan keterampilan
vokasional tingkat dasar
Penguasaan pembelaja ran

kompensatoris

Penguasaan terapi pembelajaran dan
teknologi adaptif

Standar umum
pendidik PP No. 19 Th

2009 & kualifikasi
pendidikan

Memenuhi kompe-
tensi bidang layanan
anak berkebutuhan
kh usus

Mampu
memberi

layanan Difabel
sebagai generasi

mandiri

Diagram 1. Kompetensi Plus Guru PendidikanKhusus (Analisa Konsep dan Fakta lapangan) Ishartiwi, 2012
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Model Pengembangan Kompetensi Guru Pendidikan Khusus

CiLrrLr penclidikan khusLls yang telah rnenrerrLrhi pcrsyartan pendiclik yarrg cliatLrr di dalanr

liebijakan dalam prosesnya sebagai gLlrlr tetap rva.iirn mernbina cliri rnenLrjLl ngLrrlr prof'esiona[.

Menurut Suyanto & Asep Djihad (2012) peningkatan proltsionalisrne guru pzrcla akhirnya

terpLrlang dan ditentr-rkan oleh para guru sendiri untuk menentukarl Llpaya langkah tirrdakan yang

harus dilakukan guru untuk rneningkatkan prof'esionalisrnenya. Pihak pernerintah memberikan

sistenr dan dukungan untuk mengl'asilitasi Lrapaya gurur tersebirt. Suyarrto & Asep Djihad (2012)

rnengernukakan beberapa cara yang dapat dilakLrkan guru untuk rnencapai prof'esionalisme diri,

1,aitu: rnemahami tuntutan standar profesi yang ada. nrencapai kualifrkasi dan kornpetensi yang

dipersyaratkan, membangun hr:bungan kesejarvatarr yang baik dan luas ternrasuk lewat

organisasi profesi, mengernbangkan etos kerja atau budaya keria yang nrengutamakan pelayanan

bermutu tinggi kepada konstituen, mengadopsi inovasi atalr nrengembangkan kreativitas clalam

pemanf-aatan teknologi komr-rnikasi dan informasi nTutakhir agar senantiasa tak ketinggalan

dalam kemampuannya mengelola pentbelajaran.

Luasnya cakupan kompetensi yang wajib dikuasai oleh gr"rru pendidikan khLrsus tidak

dapat sepenuhnya dikembangkan dalam proses pendidikan prajabatan sebagai calon guru di

perguruan tinggi. Pengembangan kompetensi tersebut dilakukan secara berjenjang berkelanjutan.

Artinya dalam masa pendidikan pra jabatan di prodi Pendidikan Luar Biasa (PLB) merupakan

pengembangan kornpetensi dasar dilakLrkan melalui rnengkajian konsep teori. observasi lapangan

dan formulasi konsep serta magang tahap ar,val. LulLrs dari pendidikan pra jabatan (Sarjana PLB)

dilanjutkan program pendidikan profesi guru untuk rnengembangkan kompetensi tingkat trarnpil

sebagai gr-rru pendidikan khusus. Program ini dilakLrkan rnelalui magang di lembaga layanan

difabel dan diperoleh serifikasi sebagai gurr-r pendidikan khusus pernula. Dalam proses

berprofesi sebagai guru pendidikan khusus dilakLrkan pengenrbangan kompetensi melalui

pendidikan dalarn jabatan oleh pemerintah, dengan program sesuai kebutuhan guru. Pendidikan

dalam jabatan dapat ditempuh rnelalaui jalur penuh guru belajar sejumlah bidang pengembangan

profesi di pergurr"ran tinggi ataupun melalui pelatihan terstruktur dan pelatihan insidental. Juga

dapat melalui magang guru di lembaga layanan difabel, magang di tempat industri.

Pengembangan dalam jabatan dapat juga melalui pemberdayaan organisasi guru. Model

pengembangan kompetensi guru pendidikan khusus didasikan dalam diagrarn 2.
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Diagram 2. Model Pengembongon Kotnpetensi Guru Penditlikon Khustts

(onalisa konsep dan implementasi kottdisi layanan difubel dan kebijokan pentbinaan guru)

Penutup

Variasi tipe anak berkebr.rtuhan khusus dan keunikan karakteristiknya, membutuhkan

berbagai bentuk layanan pendidikan. Layanan tersebut dapat dipilah atas dasar kelompok usia

ABK, tipe ABK, kelornpok berat ringannya kekhuslrsan yang disandang ABK. kelornpok jenis

lernbaga penyelenggara perrdidikan ABK. Keragaman jenis layanan tersebut memerlukan guru

pendidikan kl.rusus. Tugas guru pendidikan khusus dalam layanan pendidikan bagi ABK dalam

rangka mengembangkan potensi ABK untr,rk nremenuhi hak-hakrrya sebagai warga t'nasyarakat

lainnya.

Pengembangan kompeterrsi gr:ru pendidikan khusus mutlak dilaktrkan melalui sistem

magang sejak program pendidikan prajabatarr. Sistern ini memiliki kelebihan, calon guru

langsung bekerja dengan anak berkebutuhan. MeskipLrn demikian pengembagan kompetensi guru

pendidikan khusus tidak dapat dicapai sepenuhnya dalam proses pendidikan prajabatan di LPTK.

Oleh karena itu, pembinaan berkelanjutan menjadi tugas pemerintah.

Penga ngka ta n

sbg guru pemula Penguasan materi
bidang studi ABK

Metode
pembelajaran ABK

dalam'jabata n

oleh
pemerintah

berkelanjutan

Pendidikan
profesi guru PLB

dg sistem
magang

Pendidikan
pra.iabatan guru
di prodi PLB 8

se m este r
Pengem ba ngan

evaluasi ABK

Kompetensi guru
pendidikan khusus

profesional
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